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ABSTRAK 
JURUSAN KEBIDANAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
KARYA TULIS ILMIAH,  MEI 2012 
Rostinah,  70400009042 
Pembimbing: Sitti Saleha, S.Si.T, SKM, M.Keb                
ʻ  ʻGAMBARAN PENGETAHUAN DAN  SIKAP  TENTANG TANDA – 
TANDA SEKS SEKUNDER TAHUN 2012” 
Halaman judul + V Bab + viii +50 Halaman + 6 tabel + Lampiran 
Posisi masa remaja adalah posisi antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa, sehingga masa remaja ini sering pula disebut sebagai masa transisi atau 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Peneltian ini bertujuan mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap 
tentang tanda-tanda seks sekunder. Penelitian ini dilakukan tanggal 18 juli – 30 
agustus 2012 dengan mengggunakan metode diskripif, populasi adalah semua 
siswa kelas 2 di SMPN Sungguminasa Makassar Tahun 2012.  Sebanyak 373 
populasi dan dari populasi tersebut diperoleh sampel sebanyak 247 siswa.  
Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 247 responden, umur yang 
terbanyak adalah 12-13 tahun yakni sebanyak 167 orang (67.62%). Berdasarkan 
tingkat pengetahuan tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder yang 
terbanyak adalah mereka yang berpengetahuan kurang baik yaknik sebanyak 147 
orang (59.52%). Berdasarkan sikap tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder, 
167 orang (67,62%) bersikap positif dan sebanyak 80 orang (32.38%) memiliki 
sikap negatif. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis menyarankan agar remaja 
menyempatkan waktu untuk menghadiri atau mendatangi tempat penyuluhan 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan munculnya tanda-tanda seks 
sekunder secara umum bila perlu membentuk kelompok belajar guna 
meningkatkan pengetahuan tentang tanda-tanda seks sekunder serta 
mengembangkan sikap positif. 
 
 
Daftar Pustaka  : 20 literatur (2002-2012) 
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Remaja, Tanda seks sekunder 
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ABSTRACT  
 
 
DEPARTMENT MIDWIFERY  
ISLAMIC STATE UNIVERSITY Alauddin  
WRITE SCIENTIFIC WORKS, MAY 2012  
 
Rostinah, 70400009042  
Advisor: Sitti Saleha, S.Si.T, SKM, M.Keb  
DESCRIPTION OF KNOWLEDGE AND ATTITUDES ABOUT SIGNS - 
SIGN SEX SECONDARY TO 2012 "  
Title page viii + V + Chapter +50 + 6 tables page ABSTRACT  
 
The position is the position adolescence between childhood and adulthood, 
so adolescence is often referred to as the transition or the transition from 
childhood to adulthood.  
 
This research aims to reveal the knowledge and attitudes of secondary 
sexual signs. The study was conducted on 18 July - 30 August 2012 with diskripif 
use traditional methods, the population is all second grade students in Makassar 
Sungguminasa SMP 2012. A total of 373 of the population and the population 
obtained a sample of 247 students. The technique of sampling is purposive 
sampling.  
 
The results showed that of 247 respondents, the vast majority were aged 
12-13 years that as many as 167 people (67.62%). Based on the level of 
knowledge about the signs of secondary sex the most are those who are 
knowledgeable about both yaknik total of 147 people (59.52%). Based on the 
attitude of the emergence of secondary sex signs, 167 people (67.62%) positive 
and 80 people (32.38%) had a negative attitude.  
 
Based on the above results, the authors suggest that adolescents taking the 
time to attend counseling or go to the place on everything related to the 
appearance of secondary sexual signs in general if necessary to form a study 
group to increase awareness about the signs of secondary sex and develop positive 
attitudes .  
 
 
References: 20 literature (2002-2012)  
Keywords: Knowledge, Attitude, Young, Signs secondary sex  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masa remaja tidak mempunyai tempat yang jelas dalam rangkaian 
proses perkembangan seseorang. Ketidak jelasan dimaksud karena remaja 
tidak termasuk golongan anak akan tetapi tidak juga termasuk pada golongan 
dewasa. Posisi masa remaja adalah posisi antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa, sehingga masa remaja ini sering pula disebut sebagai masa transisi 
atau masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Darmawan, 
2004). 
Pesatnya berbagai perubahan pada masa transisi ini memunculkan 
keraguan, perasaan tidak mampu dan tidak aman dan sering menimbulkan 
tingkah laku yang kurang  baik. Selama periode ini, anak yang sedang 
berkembang mengalami berbagai perubahan dalam tubuh dan perubahan 
dalam status termasuk penampilan, pakaian, milik, jangkauan, pilihan dan 
perubahan dalam sikap, perubahan terhadap seks dan lawan jenis. Sehingga 
peran serta orang tua sangat diperlukan pada masa ini (Al-Mighwar, 2006 ). 
Data Demografi menunjukkan bahwa jumlah populasi remaja 
merupakan populasi yang besar dari penduduk di dunia. Menurut World 
Health Organization sekitar seperlima dari penduduk dunia dari remaja 
berumur 10  -  19 tahun. Sekitar sembilan ratus  juta berada dinegara sedang 
berkembang. Data Demografi di Amerika Serikat menunjukkan jumlah 
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remaja berumur 10  -  19 tahun sekitar 15 %  populasi, sedangkan untuk 
kawasan Di Asia Pasifik jumlah penduduknya merupakan 60 % dari 
penduduk dunia, seperlimanya adalah remaja umur 10 - 19 tahun (Nasution, 
2011). 
Di Indonesia, data pada tahun 2007 menunjukkan bahwa jumlah remaja 
usia 10-24 tahun mencapai 64 juta atau 28,6% dari total jumlah penduduk 
Indonesia sebanyak 222 juta (Proyeksi Penduduk Indonesia Tahun 2000-
2025, BPS, Bappenas, UNFPA, 2005). Pada tahun 2008 Badan Pusat Statistik 
mencatat, populasi anak remaja diIndonesia mencapai tidak kurang dari 43,6 
juta jiwa atau sekitar 19,64% dari total jumlah penduduk Indonesia. Jumlah 
ini memang menurun dibanding tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan 
populasi penduduk Indonesia yang makin meningkat (tingkat kelahiran 
meningkat) dan juga banyak remaja yang umurnya sudah tidak tergolong 
remaja lagi (Nasution, 2011). 
Berdasarkan profil kesehatan Sulawesi Selatan, pada tahun 2007 
penduduk yang berusia 0 - 14 tahun sebesar 30,81 %, sedangkan pada tahun 
2008 sebesar 31,51 %. Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistik Kabupaten 
Gowa tahun 2011 remaja yang berusia 13 – 15 tahun berjumlah 23.905 
remaja laki-laki dan 21.686 remaja perempuan, menurut data dari BKKBN 
Kabupaten Gowa penduduk yang berusia 7 - 15 tahun berjumlah 67.936 laki-
laki dan 66.664 perempuan.  
Berdasarkan hasil pengambilan data awal, SMPN 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa memiliki jumlah siswa sebesar 1097, yaitu  kelas 1 
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sebanyak 450 siswa dengan  208 siswi perempuan dan 240 siswa laki-laki,  
jumlah siswa kelas 2 sebanyak 373 dengan 188 siswi perempuan dan 185 
siswa laki-laki, jumlah kelas 3 sebanyak 274 siswa dengan 167 siswi 
perempuan dan 108 siswa laki-laki. 
Masa remaja yang identik dengan rasa ingin tahu yang besar 
menyebabkan banyak remaja mengalami permasalahan-permasalahan remaja 
seperti free seks, kehamilan diluar nikah, penyakit menular seksual sampai 
HIV/AIDS. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang 
pendidikan seks yang baik, selain itu masih banyak orang tua yang 
menganggap tabu membicarakan masalah seks dan pacaran yang sehat 
menyebabkan para remaja mencari tahu sendiri dengan melalui berbagai 
media yang belum tentu benar.  
Dengan demikian selain memberi pengetahuan tentang seks dan sesuatu 
yang berkaitan dengannya, juga harus dibekali dengan pengetahuan Islam 
tentang seks sehingga mereka mampu menghindarkan diri dari hal-hal yang 
mengarah kepada perzinaan, dan pelanggaran norma agama. Hal ini dalam 
Hal ini dalam rangka untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka 
Rasulullah SAW bersabda : ”Jauhilah zina karena ia mengakibatkan 4 
macam hal; menghilangkan wibawa di wajah, menghalangi rezeki, dimurkai 
Allah dan menyebabkan kekelan dalam neraka” (HR. Ath-Thabrani) (Alim, 
2011). 
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Merujuk dari hal tersebut diatas sehingga penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan dan Sikap 
Remaja tentang Munculnya Tanda-tanda Seks Sekunder di SMPN 4 
Sungguminasa Kabupaten Gowa, Mei tahun 2012 ”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah ” Bagaimanakah Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang Munculnya 
Tanda-tanda Seks Sekunder di SMPN 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa, 
Mei Tahun 2012” . 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap remaja tentang 
munculnya Tanda-tanda Seks Sekunder di SMPN 4 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, Mei Tahun 2012” . 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang munculnya 
tanda-tanda seks sekunder 
b. Untuk mengetahui gambaran sikap remaja tentang munculnya tanda-
tanda seks sekunder 
D. Manfaat penelitian 
1. Bagi Tempat Penelitian 
Sebagai masukan informasi bagi sekolah mengenai pengetahuan dan sikap 
remaja tentang munculnya tanda-tada seks sekunder, sehingga pihak 
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sekolah dapat memasukan materi mengenai seks sekunder dalam mata 
pelajaran yang diajarkan disekolah.  
2. Bagi Institusi  
Diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan bacaan 
diperpustakaan. 
3. Bagi Penelitian  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengalaman bagi penulis 
dalam melakukan sebuah penelitian, dapat memberikan masukan 
mengenai hal-hal apa saja yang akan diteliti untuk penelitian ini yang 
meneliti mengenai seks sekunder. 
4. Bagi Responden  
Agar remaja di SMP khususnya remaja awal agar mendapat tambahan 
pengehuan dan sikap remaja wanita tentang pubertas khususnya tentang 
munculnya tanda-tanda seks sekunder. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum tentang Pengetahuan 
1. Pengertian 
a. Pengetahuan adalah merupakan hasil dari “tahu”, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. 
Pengindraan terjadi melalui pancaindra, yakni: penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 
manusia diperoleh  melalui mata dan telinga (Notoatmodjo 2007). 
b. Pengetahuan (Knowledge) adalah hasil dari tahu manusia yang sekedar 
menjawab pertanyaan “what” misalnya apa air, apa manusia, apa alam 
dan sebagainya (Notoatmodjo 2010). 
2. Tingkat pengetahuan  
Pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat, 
yakni :  
a. Tahu (know)  
Tahu artinya sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 
mengingat kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh 
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Kata kerja 
untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara 
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lain : menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan 
sebagainya.  
b. Memahami (comprehension)  
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secar 
benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasi materi 
tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau 
materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 
meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.  
c. Aplikasi (application)  
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). 
Aplikasi disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, 
rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks situasi yang lain.  
d. Analisis (analysis)  
Analisis diartikan sebagai kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu 
struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 
Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja : 
dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, 
mengelompokkan, dan sebagainya.  
e. Sintesis (synthesis)  
Sintesis menunjuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
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baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada.  
f. Evaluasi (evaluation)  
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 
atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 
berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 
kriteria-kriteria yang telah ada.  
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan denagn wawancara atau 
angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari 
subjek penelitian atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin 
kita ketahui atau kita ukur dapat kita sesuaikan dengan tingkat-tingkat 
tersebut di atas (Notoatmodjo 2010). 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan  
Dalam proses seseorang mengetahui akan dipengaruhi oleh beberapa 
hal atau faktor, faktor yang mempengaruhi digolongkan menjadi dua yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal 
1) Jasmani 
Faktor jasmani diantaranya adalah kesehatan indera seseorang 
2) Rohani 
Faktor rohani diantaranya adalah kesehatan psikis, intelektual, 
psikomotor serta kondisi afektif dan kognitif individu. 
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b. Faktor eksternal 
1) Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh dalam 
memberi respon terhadap sesuatu yang datang dari luar. Orang yang 
berpendidikan tinggi akan memberi respon yang lebih rasional 
terhadap informasi yang datang, akan berpikir sejauh mana 
keuntungan yang mungkn akan mereka peroleh dari gagasan 
tersebut. 
2) Paparan media massa 
Melalui berbagai media, baik cetak maupun elektronik 
berbagai informasi dapat diterima oleh masyarakat, sehingga 
seseorang yang lebih sering terpapar media massa (TV, radio, 
majalah, pamplet dan lain-lain) akan memperoleh informasi lebih 
banyak jika dibandingkan dengan orang yang tidak pernah terpapar 
informasi media. Hal ini berarti paparan media massa mempengaruhi 
tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. 
3) Ekonomi 
Dalam memenuhi kebutuhan pokok (primer) maupun 
kebutuhan sekunder, keluarga dengan status ekonomi yang baik akan 
mudah tercukupi dibandingkan keluarga dengan status ekonomi yang 
lebih rendah. Hal ini akan mempengaruhi pemenuhan kebutuhan 
akan informasi pengetahuan yang termasuk kebutuhan sekunder. 
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4) Hubungan sosial 
Manusia adalah makhluk sosial, sehingga dalam kehidupan 
saling berinteraksi antara satu dengan yang lain. Individu yang dapat 
berinteraksi secara kontinyu akan lebih besar terpapar informasi, 
sementara faktor hubungan sosial juga mempengaruhi kemampuan 
individu sebagai komunikan untuk menerima pesan menurut model 
komunikasi media 
5) Pengalaman 
Pengalaman sesorang tentang berbagai hal dapat diperoleh dari 
lingkungan kehidupan dalam proses perkembangannya, misalnya 
seorang mengikuti kegiatan-kegiatan yang mendidik, seperti seminar 
dan berorganisasi, sehingga dapat memperluas pengalamannya, 
karena dari berbagai kegiatan tersebut, informasi tentang suatu hal 
dapat diperoleh (Sukmadinata, 2003). 
 
B. Tinjauan Umum tentang Sikap 
1. Pengertian 
Sikap merupakan reaksi atau respons seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek. Menurut Newcomb yang dikutip oleh 
Notoatmodjo (2007) dari  salah seorang ahli psikologi sosial menyatakan 
bahwa sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan 
bukan merupakan pelaksana motif tertentu. Sikap belum merupakan suatu 
tindakan atau aktivitas akan tetapi merupakan „pre-disposisi‟ tindakan atau 
11 
 
 
 
perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi tertutup, bukan merupakan 
reaksi terbuka tingkah laku terbuka. Lebih dapat dijelaskan lagi bahwa 
sikap merupakan reaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai 
suatu penghayatan terhadap objek.  
2. Komponen sikap 
Ada tiga komponen yang secara bersama-sama membentuk sikap 
yang utuh yaitu: 
a. Kognitif 
Berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang 
benar bagi objek sikap. Sekali kepercayaan itu telah terbentuk maka ia 
akan menjadi dasar seseorang mengenai apa yang dapat diharapkan dari 
objek tertentu. 
b. Afektif 
Menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap sesuatu 
objek sikap. Secara umum komponen ini disamakan dengan perasaan 
yang dimiliki objek tertentu. 
c. Konatif 
Komponen konatif atau komponen perilaku dalam struktur sikap 
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku 
dengan nyaman ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap 
yang dihadapi (Notoatmodjo, 2007). 
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3. Tingkatan sikap 
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan, yakni :  
a. Menerima (receiving)  
Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperlihatkan 
stimulus yang diberikan (objek)  
b. Merespons (responding)  
Memberikan jawapan apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. Karena dengan 
suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas yang 
diberikan, lepas pekerjaan itu benar atau salah, berarti orang yang 
menerima ide tersebut.  
c. Menghargai (valuing)  
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan 
orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap ketiga.  
d. Bertanggung jawab (responsible)  
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dipilihnya dengan segala 
risiko merupakan sikap yang paling tinggi  
Pengukuran sikap dapat dilakukan dengan secara langsung dan tidak langsung. 
Secara langsung dapat ditanyakan bagaimana pendapat atau pernyataan 
responden terhadap suatu objek. Secara tidak langsung dilakukan dengan 
pernyataan-pernyataan hipotesis, kemudian ditanyakan pendapat responden 
(Notoatmodjo,2007). 
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C. Tinjauan Umum tentang Remaja  
1. Pengertian  
a. Menurut Charlotte Buhler remaja atau adolescent dipakai untuk 
menyatakan masa peralihan ke maturity yang berlangsung antara 18-20 
tahun atau lebih. 
b. Menurut piaget secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana 
individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak-
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua 
melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya 
dalam masalah hak, intergrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 
banyak aspek efektif. Kurang lebih berhubungan dengan masa puber, 
termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok. (Hurlock, 2003) 
c. Menurut WHO remaja adalah individu yang sedang menglami masa 
peralihan, yang dari segi kematangan biologis seksual sedang 
berangsur-angsur mempertunjukkan karakteristik seks yang sekunder 
sampai mencapai kematangan seks, yang dari segi perkembangan 
kejiwaan, jiwanya sedang berkembang dari sifat kekanak-kanakan 
menjadi dewasa, yang dari segi sosial-ekonomi ia adalah individu yang 
beralih dari ketergantungan menjadi relatif bebas 
d. Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya 
dalam artian psiologis, tetapi juga fisik. Bahkan perubahan-perubahan 
fisik yang terjadi itulah yang merupakan gejala primer dalam 
pertumbuhan remaja (Prawirohardjo, 2007). 
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2. Penggolongan Masa Remaja 
Remaja dapat dibagi menjadi tiga fase yaitu: 
1. Remaja awal / early adolescence ( sekitar usia 11-13 tahun) 
2. Remaja tengah / middle adolescence ( Usia berkisar 14-16 tahun) 
3. Remaja akhir / late adolescence ( Usia berkisar 17-20 tahun ) 
TABEL 1. KLASIFIKASI TINGKAT MATURITAS KELAMIN 
ANAK PEREMPUAN 
  
TMK Rambut pubis Buah dada 
1 Praremaja Praremaja 
2 Jarang, berpigmen sedikit, lurus 
atas medial labia 
Menonjol seperti bukit kecil, 
areola melebar 
3 Lebih hitam, mulai ikal, jumlah 
bertambah 
Mammae dan areola 
membesar, tidak ada kontur 
pemisah 
4 Kasar, keriting, banyak tapi 
belum sebanyak dewasa 
Areola dan papilla 
membentuk bukit kedua 
5 Bentuk segitiga seperti pada 
perempuan dewasa tersebar 
sampai medial paha 
Matang, papilla menonjol, 
sebagai bagian kontur buah 
dada 
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 Gambar 2.1. tahapan pubertas pada anak perempuan menurut Tanner 
Sumber: http://www.idai.or.id/saripediatri/pdfile/12-1-5.pdf 
 
TMK Rambut Pubis Penis Testis 
1 Tidak ada praremaja praremaja 
2 Sedikit, panjang, 
pigmen sedikit 
Sedikit membesar Skrotus 
membesar, warna 
merah mudah 
3 Sedikit lebih gelap, 
mulai ikal 
Lebih panjang Lebih besar 
4 Sperti tipe dewasa tapi 
lebih sedikit, kasar, 
keriting 
Lebih besar, ukuran 
glands dan lebar 
penis bertambah 
Lebis besar, 
skrotum lebih 
gelaps 
5 Seperti dewasa, 
menyebar sampai 
medial paha 
Ukuran dewasa Ukuran dewasa 
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Gambar 2.1. tahapan pubertas pada anak laki-laki menurut Tanner 
Sumber: http://www.idai.or.id/saripediatri/pdfile/12-1-5.pdf 
 
 
 Remaja digolongkan menjadi tiga yaitu : 
a. Remaja awal / early adolescence (sekitar usia 11-13 tahun) 
Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan 
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu 
(Sarwono, 2012). 
Ciri – ciri remaja awal : 
1) Mulai menerima kondisi dirinya. 
2) Berkembang cara berpikir. 
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3) Menyadari bahwa setiap manusia memiliki perbedaan potensi. 
4) Bersikap overestimate, seperti meremehkan segala masalah, 
meremehkan kemampuan orang lain dan terkesan sombong. 
5) Akibat sombong menjadikan dia kegabah dan kurang waspada. 
6) Proporsi tubuh semakin proporsional. 
7) Tindakan masih kanak – kanak ,akibat ketidakstabilan emosi. 
8) Sikap dan morilitasnya masih bersifat egosentris. 
9) Banyak perubahan dalam kecerdasan dan kemampuan mental. 
10) Selalu merasa kebingungan dalam status. 
11) Periode yang sulit dan kritis. 
b. Remaja tengah /middle adolescence (Usia 14-16 tahun). 
 Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia 
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 
"narcistic", yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-
teman yang punya sifat-sifat yang sama dengan dirinya. 
Ciri – ciri remaja tengah : 
1) Bentuk fisik lebih sempurna dan mirip dengan orang dewasa. 
2) Perkembangan social dan intelektual lebih sempurna. 
3) Semakin berkembang keinginan untuk mendapatkan status. 
4) Ingin mendapatkan kebebasan sikap,pendapat,dan minat. 
5) Keinginan untuk menolong dan ditolong orang lain. 
6) Pergaulan sudah mengarang pada heteroseksual. 
7) Belajar bertanggung jawab. 
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8) Apatis akibat selalu ditentang sehingga malas mengulanginya. 
9) Perilaku agresi akibat selalu ditentang sehingga malas 
mengulanginya. 
10) Perilaku agresi akibat diperlakukan seperti kanak –kanak. 
c. Remaja akhir / late adolescence (Usia berkisar 17-20 tahun) 
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa  
Ciri – ciri remaja akhir :  
1) Disebut remaja muda dan meninggalkan dunia kanak – kanak. 
2) Berlaku mandiri dalam membuat keputusan. 
3) Kematangan emosional dan belajar mengendalikan emosi. 
4) Dapat berpikir objektif sehingga mampu bersikap sesuai situasi. 
5) Belajar menyusuaikan diri dengan normal – normal yang berlaku. 
6) Membina hubungan social secara heteroseksual (Pieter, 2010). 
3. Perkembangan Remaja 
Pada umumnya permulaan masa remaja ditandai oleh perubahan-
perubahan fisik yang mendahului kematangan seksual. Bersama dengan 
perubahan fisik proses perkembangan psikis remaja juga akan dimulai, 
dimana mereka mulai melepaskan diri dari ikatan orang tuannya. 
Kemudian terlihat perubahan-perubahan kepribadian yang terwujud dalam 
cara hidup untuk menyesuaikan diri dalam masyarakat. 
Perlu diketahui bahwa yang sangat berpengaruh pada proses 
perkembangan remaja pada tahap selanjutnya atau untuk seterusnya adalah 
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lingkungan sosial dan teman sepergaulan. Perubahan yang dialami oleh 
para remaja dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu: 
a. Perubahan yang mudah diketahui, karena proses perkembanganya jelas 
dan mudah diamati orang lain. 
b. Perubahan yang sulit dilihat orang lain, maupun oleh remaja yang 
mengalami sediri (Gunarsa, 2009). 
Didalam masa remaja mengalami adanya suatu proses perkembangan yang 
meliputi: 
a. Fisik 
Perkembangan fisik dalam periode masa remaja meliputi segi 
pertambahan tinggi dan berat badan. Untuk remaja pria dimulai sekitar 
umur 10,5-16 tahun, sedang remaja putri percepatan pertumbuhan 
sudah mulai antara 7,5 tahun dan11,5 tahun dengan umur rata-rata 10,5 
tahun. Puncak penambahannya tercapai umur 12 tahun, kurang lebih 6-
11 cm setahum. Sedangkan Kwee Seon Liang dalam buku Psikologi 
Remaja membagi masa pubertas sebagai berikut: 
1) Pra pubertas 
a) Laki-laki: 13-14 tahun> fase Negatif 
b) Perempuan: 12-13 tahun> strumund drag 
2) Pubertas  
a) Laki-laki: 14-18 tahun> merindu 
b) Perempuan: 13-18 tahun> puja 
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3) Adolescence 
a) Laki-laki: 19-23 tahun 
b) Perempuan: 18-21 tahun 
Selain mengalami percepatan pertumbuhan tinggi badan dan fase 
perubahan umur, remaja juga mengalami kematangan seksual yang 
ditandai dengan munculnya tanda-tanda kelamin primer maupun 
sekunder 
b. Sosial 
Dalam masa perkembangan ini, seorang remaja mulai tergugah rasa 
sosial untuk ingin bergabung dengan angota-anggota kelompok yang 
lain. Pergaulan yang dahulu terbatas dengan anggota keluarga, tetangga 
dan teman-teman sekolah, saat ini dia ingin lebih meluaskan 
pergaulannya sehingga tidak jarang mereka meninggalkan rumah. 
Penggabungan diri dengan anggota kelompok yang lain sebenarnya 
merupakan usaha mencari nilai-nilai baru dan ingin berjuan mencapai 
nilai-nilai itu, sebab remaja mulai meragu-ragukan kewibawaan dan 
kebijaksanaan orang tua, norma-norma yang dan dan sebagainya. 
c. Intelektual 
Dalam perkembangan intelektualnya, remaja mulai bersikap kritis 
dan tidak mau menerima begitu saja perintah-perintah atau peraturan 
yang ada, mereka ingin juga mengetahui alasan dan sebab-sebabnya. 
Mereka mulai bertanya-tanya tentang keadilan, kebenaran, arti hidup, 
ragu-ragu akan adanya tuhan dan sebagaina. Tidak jarang dengan 
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perkembangan intelektualnya yang bersifat kritis ini, remaja mengalami 
konflik atau pertentangan dengan pihak orang tua atau pendidikannya 
yang biasanya berpegang akan nilai-nilai lama. 
d. Emosional 
Emosional remaja berada dalam situasi “strum undrag” sebab 
belum stabil dan mencapai kematangan pribadi secara dewasa. Perasaan 
belum mapan ini sering membawa mereka ke dalam kegelisahan, yang 
pada satu pihak ingin mencari pengalaman atau melakukan segala 
keinginan yang ada, tetapi dilain pihak terbentur akan ketidakmampuan 
untuk melakukannya. Mereka merasa canggung akan pertambahan tingi 
badan yang dirasa aneh dan menggangu, mudah tersinggung, kesal hati, 
rasa tertekan, ingin marah tetapi kadang-kadang berada dalam suasana 
gembira, ringan hati untuk melakukan pertolongan kepada orang lain 
dan sebagainya. Pada pihak lain remaja membutuhkan rasa aman dalam 
lingkungannya dalam bentuk pengertian akan keadaanya ataupun 
mengenai problem yang sedang dihadapi. Selain itu remaja 
menghendaki adanya pengakuan sosial, dia tidak mau diperlakukan 
seperti anak kecil yang dapat diperintah untuk melakukan apa saja. 
e. Perkembangan psikologis 
Masa remaja adalah masa dimana peralihan dari anak-anak menuju 
masa dewasa, bukan hanya perubahan fisik akan tetapi perubahan 
psikologis juga. Perkembangan psikologis muncul sebagai akibat dari 
perkembangan fisik tersebut. Perubahan fisik tersebut menyebabkan 
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kecanggungan bagi remaja karena ia harus menyesuaikan diri dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi bagi dirinya. 
J.J Rousseau, mengatakan bahwa “yang penting dalam perkembangan 
jiwa manusia adalah perkembangan perasaan. Perasaan itu harus 
dibiarkan berkembangbebas sesuai dengan pembawaan alam yang 
berbeda dari satu remaja dalam proses perkembangan psikologinya, 
maka dapat ditinjau dari berbagai perkembangan yakni, perkembangan 
intelegensi, emosi, moral, keagamaan serta perkembangan pribadi dan 
sosial. 
f. Perkembangan moral dan agama 
Perkembangan moral dan agama merupakan bagian yang cukup 
penting dalam jiwa remaja sebagaimana orang tahu banyak orang yang 
berpendapat bahwa moral dan agama bisa mengendalikan tingkah laku 
anak yang beranjak dewasa, sehingga ia tidak melakukan hal-hal yang 
merugikan atau bertentangan dengan kehendak masyarakat. Pada sisi 
lain tidak ada moral dan agama yang sering dianggap sebagai faktor 
penyebab meningkatnya penyimpangan perilaku remaja. Karena dalam 
diri seseorang sudah diatur segala sesuat perbuatan yang yang dinilai 
tidak perlu dihindari. 
Perkembangan moral sangat erat kaitannya dengan proses 
kemampuan yang menentukan suatu peran dalam pergaulan karena 
pada umumnya nilai-nilai moral ini dipengaruhi oleh kebudayaan dari 
kelompok atas masyarakat itu sendiri. Serta berperan memungkinkan 
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individu untuk mengamati atau mengadakan penilaian kondisi atau 
lingkungan sosial, maka dengan perkembangan moral cara berperan 
remaja semakin hari semakin luas. 
g. Perkembangan pribadi dan sosial 
Perkembangan pribadi dan sosial pada anak usia remaja ditandai 
dengan  adanya kebutuhan ingin dihargai, diakui dan dipercaya oleh 
lingkunganya, terutama oleh teman-teman sebayanya, karena 
membutuhkan teman untuk mengembangkan pribadinya. 
Masa remaja merupakan masa krisis identitas, dimana remaja 
mengalami kegoncangan sehingga pembentukan identitas selalu 
terancam yang biasanya ditandai dengan timbulnya bermacam-macam 
konflik baru. Singgih Gunarsa menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan identitas adalah sebagai berikut. 
Identifikasi yaitu sifat yang meniru yang lebih mendalam. Dengan 
identifikasi dimaksudkan bahwa tingkah laku, pandangan, pendapat, 
nilai-nilai, norma, minat dan aspek-aspek lain dari kepribadian 
seseorang akan diambilnya dan dijadikan bagian dari pada 
kepribadiannya sendiri. 
Eksperimentasi yaitu mencoba beberapa peranan sosial sebelum ia 
menentukan peranan sosial yang akan diambilnya untuk masa dewasa. 
Perkembangan sosial dan kepribadian dimulai dari usia pra sekolah 
sampai akhir masa sekolah dan ditandai dengan meluasnya lingkungan 
sosial. Anak mulai melepaskan diri dari keluarganya dan mendekatkan 
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dirinya dengan orang lain atau anggota keluarganya. Meluasnyan 
lingkungan sosial bagi anak , menyebabkan anak menjumpai pengaruh-
pengaruh yang ada diluar pengawasan orang tuannya (Yusuf, 2002). 
 
D. Tinjauan tentang Tanda-tanda Seks Sekunder 
Seorang anak sejak memasuki usia remaja (lebih kurang usia 12 tahun) 
mulai menunjukkan perbedaan-perbedaan tubuh yang tidak terdapat pada 
anak-anak yang lebih kecil. Sejak usia remaja itu kita bisa langsung 
membedakan pria dari wanita, misalnya dari kumis, suaranya yang berat, 
jakunnya, otot-ototnya yang kuat dan lain-lain (pada pria).  
Tanda-tanda badaniah yang membedakan pria dari wanita ini disebut 
tanda-tanda seksual sekunder. Ini tidak terdapat pada anak-anak yang lebih 
muda, khususnya pada anak-anak balita. Pada anak-anak balita, jenis kelamin 
hanya bisa diketahui dengan melihat alat kelamin itu sendiri. Karena itu alat 
kelamin itu sendiri disebut juga sebagai tanda seksual primer (Sarwono, 
2012). 
Perkembangan seks sekunder merupakan perubahan fisik yang 
mendasar yang keempat. Pada dasarnya, ciri seks ini tidak berkaitan langsung 
dengan reproduksi, melainkan munculnya tanda-tanda yamg membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Fenomena seperti ini tidak terjadi pada 
pertumbuhan organ-organ seks primer yang berlangsung berkaitan dengan 
reproduksi, sehingga penampilan tubuh masih seperti anak-anak yang 
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tentunya tidak menimbulkan ada daya tarik seksual. Pada saat ciri-ciri seks 
sekunder muncul, timbul daya tarik dengan lawan jenis dan gairah seksual. 
1. Tanda-Tanda Seks Sekunder 
a. Pada Wanita 
1) Rambut  
Rambut kemaluan pada wanita juga tumbuh seperti halnya 
remaja laki-laki. Tumbuhnya rambut kemaluan ini terjadi setelah 
pinggul dan payudara mulai berkembang. Bulu ketiak dan bulu 
pada kulit wajah tampak setelah haid. Semua rambu kecuali 
rambut wajah mula-mula lurus dan terag warnanya, kemudian 
menjadi lebih subur, lebih kasar, lebih gelap dan agak keriting. 
2) Pinggul 
Panggul pun menjadi berkembang, membesar dan 
membulat. Hal ini sebagai akibat membesarnya tulang pinggul 
dan berkembangnya lemak dibawah kulit. 
3) Payudara 
Seiring pinggul membesar, maka payudara juga membesar 
dan puting susu menonjol. Hal ini terjadi secara harmonis 
sesuai pula dengan berkembangnya dan makin membesarnya 
kelenjar susu sehingga payudara menjadi lebih besar dan lebih 
bulat. 
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4) Kulit  
Kulit, seperti halnya laki-laki juga menjadi lebih kasar, 
lebih tebal, pori-pori membesar. Akan tetapi berbeda dengan 
laki-laki kulit pada wanita tetap lebih lembut. 
5) Kelenjar lemak dan kelenjar keringat 
Kelenjar lemak dan kelenajar keringat menjadi lebih aktif. 
Sumbatan kelenjar lemak dapat menyebabkan jerawat. Kelenjar 
keringat dan baunya menusuk sebelum dan selama masa haid. 
6) Otot 
Menjelang akhir masa puber, otot semakin membesar dan 
kuat. Akibatnya akan membentuk bahu, lengan dan tungkai 
kaki. 
7) Suara 
Suara berubah semakin merdu. Suara serak jarang terjadi pada 
wanita. 
b. Pada Laki-laki 
1) Rambut  
Rambut yang mencolok tumbuh pada masa remaja adalah 
rambut kemaluan, terjadi sekitar satu tahun setelah testis dan 
penis mulai membesar. Ketika rambut kemaluan hampir selesai 
tumbuh, maka menyusul rambut ketiak dan rambut wajah, seperti 
halnya kumis dan cambang. 
 
27 
 
 
 
2) Kulit  
Kulit menjadi lebih kasar, tidak jernih, pri-pori membesar. 
3) Kelenjar lemak dan kelenjar keringat 
Kelenjar lemak dibawah kulit menjadi lebih aktif. Seringkali 
menyebabkan jerawat karena produksi minyak yang meningkat. 
Aktivitas keringat juga bertambah, terutama bagian ketiak, 
4) Otot  
Otot-otot pada tubuh remaja semakin besar dan kuat. Lebih-lebih 
bila dilakukan latihan otot, maka akan tampak membentuk pada 
lengan, bahu dan tungkai kaki. 
5) Suara 
Seirama tumbuhnya rambut pada kemaluan, maka terjadi 
perubahan suara. Mula-mula agak serak, kemudian volumenya 
juga meningkat 
6) Benjolan di dada 
Pada usia remaja sekitar 12-14 tahun muncul benjolan kecil-kecil 
disekitar kelenjar susu. Setelah beberapa minggu besar dan 
jumlahnya menurun (Widyastuti, 2009). 
2. Karakteristik Seks Primer Dan Seks Sekunder 
a. Karakteristik seks primer (primary sex characteristics) adalah 
perubahan biologis yang secara langsung melibatkan organ-organ 
yang diperlukan untuk melakukan reproduksi. Pada perempuan, 
organ-organ ini adalah indung telur, tuba falopi, dan vagina. Pada 
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laki-laki adalah testi, penis, skrotum, vesikula seminalis (seminal 
vesicles), dan kelenjar prosat. Selama pubertas, organ-organ ini 
menjadi lebih besar dan matang. Pada anak laki-laki, tanda pertama 
pubertas adalah tumbuhnya testis dan krotum. Pada anak 
perempuan, tumbuhnya karakteristik seks primer tidak secara jelas 
tampak karena organ-organnya berada di dalam tubuh. 
b. Karakteristik seks sekunder adalah tanda-tanda fisiologi dari 
kematangan seksual yang tidak secara langsung melibatkan organ 
seks: misalnya, payudara pada perempuan dan bahu bidang pada 
laki-laki.  
c. Skor maturitas pada anak 
Tabel 2.3 Tahap perkembangan pubertas anak pada laki-laki 
menurut Tanner 
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Tabel 2.4 Tahap perkembangan pubertas anak pada perempuan 
menurut Tanner 
 
 
 
 
 
E. Tinjauan Islam Tentang Remaja dan Seks 
1. Pandangan Islam Tentang Seks 
Islam menganggap sex sebagai sesuatu hal yang suci, fitrah, dan 
bahkan sebagai sarana untuk mendekatkan diri pada Allah SWT. Dalam 
suatu hadist dikatakan, ” Dua rakaat shalat yang didirikan oleh orang 
yang kawin lebih baik daripada keterjagaan (ibadah) di malam hari dan 
puasa (di siang hari) orang yang tidak kawin.” Namun seks yang 
bagaimana? Tentu saja seks yang sesuai dengan atura-aturan syariat 
Islam, seks yang ”memanusiakan” manusia bukan seks ala hewan yang 
dapat merendahkan derajat kita sebagai manusia. Allah SWT 
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menciptakan naluri seks pada diri manusia sebagai sarana penjaga 
kesinambungan eksistensi umat manusia di dunia dan juga sebagai sarana 
kesenangan bagi manusia . 
Seks bukan suatu kata yang ”kotor”, seks adalah anugrah Allah 
SWT kepada umat manusia. Islam menyediakan sarana-sarana dan 
aturan-aturan yang halal untuk menikmati anugrah Illahi ini. Seks bukan 
hanya sarana reproduksi, tetapi juga sarana dalam memperoleh 
kesenangan dan kenikmatan. Bahkan jika seks dipraktekkan dalam 
kerangka yang benar sesuai dengan  syariat Islam bukan hanya 
kesenangan dan kepuasan yang didapat melainkan juga pahala dari Allah 
SWT (Abidin, 2010). 
Pandangan Islam tentang seks berdasarkan pengetahuan 
mengenai fitrah manusia, bertujuan untuk memenuhi tuntutan hasrat dan 
kecenderungannya. Sehingga tidak ada seorang pun yang melampaui 
batas fitrahnya di tengah-tengah musyarakat dan tidak menempuh 
jalan menyimpang yang bertabrakan dengan nalurinya. Sebaliknya, ia 
berjalan di ulas manhaj yang lurus dan normal sebagaimana yang telah 
digariskan oleh Islam, yaitu melalui perkawinan. Maha besar Allah 
yang telah berfirman dalam Al-Qur'an QS.Ar- Rum / 30: 21 sebagai 
berikut : 
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              
       
 
Terjemahannya : 
“ Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”  
 
Dari sini kita wajib mengetahui bahwa Islam mengharamkan 
membujang dan zuhud dengan niat mencurahkan hidup untuk ibadah dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Apalagi seorang muslim mampu 
melaksanakan, perkawinan dan segala sarananya mudah untuk 
dilaksanakan 
Ini merupakan bukti paling besar bahwa Islam adalah agama fitrah, 
syariat untuk kehidupan dan risalah keabadian, sampai Allah mewariskan 
bumi dan segala yang ada di dalamnya.  
Pandangan Islam yang benar tentang seks yang disalurkan dengan 
cara yang halal dan dipuaskan dengan melalui perkawinan merupakan 
salah satu bentuk amal saleh yang pelakunya berhak mendapatkan 
keridaan Allah dan pahala (Ulwan, 2011). 
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2. Pandangan Islam Tentang Remaja 
Dalam Islam, secara etimologi, kalimat remaja berasal dari 
murahaqoh, kata kerjanya adalah  raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). 
Secara terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik, akal, dan 
jiwa serta sosial (Al-Mighwar, 2006). 
Fase puberitas adalah fase yang paling berbahaya dalam kehidupan 
manusia. Jika orang mengetahui tentang cara mendidik anak, 
menyelamatkannya dari lumpur kerusakan dan lingkungan bobrok, serta 
mengarahkannya dengan bimbingan yang paling ideal, maka anak 
biasanya akan tumbuh berbudi agung, beretika luhur, dan mempunyai 
pendidikan Islam yang luhur. 
Berikut ini nash-nash yang menunjukkan bahwa Islam 
memerintahkan orang tua dan para pendidik untuk menjauhkan anak-
anaknya dari hal-hal yang membangkitkan seksual dan merangsang 
birahi, di antaranya: 
Allah SWT berfirman dalam QS.An Nur/ 24: 30 sebagai berikut :  
           
    
Terjemahannya :  
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat". 
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 Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa anak yang 
masih kecil, yang belum memahami keadaan wanita, aurat dan 
rangsangannya, maka ia masih diperbolehkan memasuki tempat wanita. 
Akan tetapi, apabila sudah puber atau hampir mencapai usia itu „yaitu 
setelah usia sembilan tahun, ia tidak diperkenankan lagi memasuki tempat 
wanita, mengingat ia sudah bisa membedakan antara wanita buruk dan 
cantik, serta syahwat sudah bergelora dalam jiwanya jika melihat peman-
dangan yang merangsang (Ulwan, 2009). 
 Masa remaja yang identik dengan bersenang-senang dan 
bersosialisasi dengan para teman-teman sesama remaja dapat 
menjerumuskan remaja ke dalam lembah hitam kehidupan malam dan free 
seks sehingga apabila tidak dibekali dengan ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai agama yang cukup dapat berdampak buruk bagi remaja. Dalam Al-
Quran surah Al-isra ayat: 32 dijelaskan bahwa: 
         
 Terjemahannya : 
dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 
 Ayat tersebut di atas menjelaskan bagaimana islam mengatur dan 
menjaga umatnya agar tidak terjerumus dalam kehidupan yang 
melanggar norma-norma agama, seperti zina atau free seks. Di jelaskan 
pula bahwa larangan zina dalam ayat tersebut sangat keras dan  tegas, 
larangan ini mengandung arti bahwa zina merupakan perbuatan yang keji 
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dan akan mendatangkan mudharat, oleh karena itu yang harus di jauhi 
tidak hanya zinanya tapi juga semua perbuatan yang mengarah pada zina.  
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BAB III 
KERANGKA KONSEP 
 
A. Kerangka konsep penelitian 
1. Dasar pemikiran variabel yang diteliti 
 Remaja adalah anak usia 10-24 tahun yang merupakan usia antara 
masa anak-anak dan masa dewasa dan sebagai titik awal proses 
reproduksi, sehingga perlu dipersiapkan sejak dini. Batas usia remaja 
menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun. 
Perkembangan seks sekunder merupakan perubahan fisik yang 
mendasar yang keempat. Pada dasarnya, ciri seks ini tidak berkaitan 
langsung dengan reproduksi, melainkan munculnkan tanda-tanda yamg 
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Fenomena seperti ini tidak 
terjadi pada pertumbuhan organ-organ seks primer yang berlangsung 
berkaitan dengan reproduksi, sehingga penampilan tubuh masih seperti 
anak-anak yang tentunya tidak menimbulkan ada daya tarik seksual. Pada 
saat ciri-ciri seks sekunder muncul, timbul daya tarik dengan lawan jenis 
dan gairah seksual. 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah 
orang melakukan pengindaraan terhadap suatu objek tertentu.Dalam 
kamus bahasa Indonesia bahwa pengetahuan berasal dari kata tahu yang 
berarti mengerti sesudah melihat, menyaksikan atau setelah mengalami 
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atau diajarkan. sedangkan pengetahuan sendiri berarti segalah sesuatu 
yang diketahui ( Notoatmodjo, 2005). 
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap stimulasi atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung 
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 
tertutup. Sikap ini merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan 
bukan merupakan pelaksana motif tertentu (Notoatmodjo, 2007). 
Setiap remaja yang sedang mengalami perubahan seks memiliki 
kecenderungan untuk menyendiri karena merasa asing dengan dirinya, 
terutama kondisi fisiknya yang banyak mengalami perubahan yang 
menurutnya berbeda, sehingga tidak jarang ditemukan remaja seperti ini 
merasa tidak percaya diri untuk bergaul dengan lingkungannya,  
2. Skema Kerangka Konsep 
Berdasarkan dasar pemikiran variable penelitian di atas, maka 
skema kerangka konsep penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengetahuan remaja 
Sikap remaja 
Tanda-tanda seks 
sekunder 
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Keterangan : 
 : Variabel yang diteliti 
: Variabel Dependent 
 
 : Variabel Independent 
 
B. Defenisi operasional dan kriteria objektif 
Menurut Notoatmodjo (2002), untuk membatasi ruang lingkup atau 
pengertian variabel-variabel diamati atau diteliti, perlu sekali variabel-
variabel tersebut diberi batasan definisi operasional ini juga pemanfaatan 
untuk mengarahkan kepada pengukuran dan pengamatan terhadap variabel-
variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen (alat ukur). 
1. Pengetahuan  
Pengetahuan remaja tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder 
adalah kategori yang didapatkan berdasarkan nilai yang diperoleh dari 
jawaban kuesioner yang berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 
remaja, dan tanda-tanda seks sekunder khususnya pada remaja di SMPN 4 
Sungguminasi Kabupaten Gowa. Skala data yang digunakan adalah 
ordinal . 
Kriteria  objektif : 
a. Baik  : jika responden menjawab benar  ≥ 50 % dari jumlah 
pertanyaan tentang pengertian. 
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b. Kurang  : jika menjawab benar < 50 % dari jumlah pertanyaan 
tentang pengertian tanda-tanda seks sekunder. 
2. Sikap Remaja adalah pengambilan keputusan remaja dalam menyikapi 
perubahan terjadi terutama munculnya tanda-tanda seks sekunder, yang 
dinilai dengan skala ordinal. 
 kriteria Objektif 
a. Positif : Bila responden mempunyai nilai sikap ≥ 50 % .  
b. Negatif  : Bila responden mempunyai nilai sikap < 50% . 
3. KLASIFIKASI TINGKAT MATURITAS KELAMIN ANAK 
PEREMPUAN 
  
TMK Rambut pubis Buah dada 
1 Praremaja Praremaja 
2 Jarang, berpigmen sedikit, lurus 
atas medial labia 
Menonjol seperti bukit kecil, 
areola melebar 
3 Lebih hitam, mulai ikal, jumlah 
bertambah 
Mammae dan areola 
membesar, tidak ada kontur 
pemisah 
4 Kasar, keriting, banyak tapi 
belum sebanyak dewasa 
Areola dan papilla membentuk 
bukit kedua 
5 Bentuk segitiga seperti pada 
perempuan dewasa tersebar 
sampai medial paha 
Matang, papilla menonjol, 
sebagai bagian kontur buah 
dada 
 
4. KLASIFIKASI TINGKAT MATURITAS KELAMIN ANAK 
PEREMPUAN 
TMK Rambut Pubis Penis Testis 
1 Tidak ada praremaja Praremaja 
2 Sedikit, panjang, 
pigmen sedikit 
Sedikit 
membesar 
Skrotus membesar, 
warna merah mudah 
3 Sedikit lebih gelap, 
mulai ikal 
Lebih 
panjang 
Lebih besar 
4 Sperti tipe dewasa tapi Lebih besar, Lebis besar, skrotum 
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lebih sedikit, kasar, 
keriting 
ukuran 
glands dan 
lebar penis 
bertambah 
lebih gelaps 
5 Seperti dewasa, 
menyebar sampai 
medial paha 
Ukuran 
dewasa 
Ukuran dewasa 
 
 Masa remaja awal (TMK 2) pada anak perempuan biasanya 
antara usia 10 – 13 tahun berlangsung selama 6 bulan – 1 bulan. Pada 
anak laki-laki awal tumbuh usia 10,5 – 15 tahun yang berlangsung 
antara 6 bulan – 2 tahun. Masa remaja menengah (TMK 3 – 4) anak 
perempuan timbul pada usia 11 – 14 tahun berlangsung sampai 2 – 3 
tahun. Pada anak laki-laki usia 12 – 15,5 tahun berlangsung antara 6 
bulan – 2 tahun. Masa remaja lanjut (TMK 5) anak perempuan rata-rata 
usia 13 – 17 tahun dan anak laki-laki usia 14 – 16 tahun. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian  
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode 
penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau 
deskriptif, tentang suatu keadaan secara objektif  ( Notoatmodjo, 2005). 
    Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui pengetahuan dan sikap 
remaja tentang tanda-tanda munculnya seks sekunder  di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa.  
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1.  Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Sungguminasa kabupaten 
Gowa yang  bertempat di jalan Mesjid Raya Sungguminasa Kabupaten 
Gowa, Provinsi  Sulawesi Selatan. Alasan peneliti melakukan penelitian 
ini adalah karena sepengetahuan peneliti belum ada yang melalukan 
penelitian ditempat tersebut. 
2. Waktu penelitian 
             Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2012. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi merupakan seluruh obyek atau subyek dengan karakteristik 
tertentu yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2005). Populasi dari penelitian 
ini adalah semua siswi SMPN 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
duduk di kelas II yang berjumlah 373 orang. 
2. Sampel  
Pada penelitian ini adalah keseluruhan objek yang diteliti atau 
dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel diambil dengan metode non 
probability sampling dengan teknik Purposive Sampling yakni 
pengambilan sampel pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 
peniliti sendiri berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi (Notoatmodjo, 
2005). 
3. Besar sampel 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah populasi 
siswa di SMPN 4 sungguminasa Kabupaten Gowa dengan populasi 373 
dengan menggunakan rumus 
n = N 
      1   +  N (d
2
) 
Keterangan : 
N = Besar populasi 
n  = Besar sampel 
d  = tingkat kepercayaan / ketepatan yang di inginkan 
42 
 
 
 
n  =       373 
           1 + 373 (0,05
2
) 
n  =              373 
 1 + 373 (0,0025) 
n   =          373 
   1 + 0.507 
n   =       373 
1,507 
 n  =     247 orang 
jadi, jumlah sampel sebanyak 247 orang. 
 
D. Variabel Penelitian  
 Variabel penelitian adalah penjabaran lebih lanjut tentang sesuatu 
yang diteliti. Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang 
dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang 
dimiliki oleh kelompok lain“. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel : 
1. Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
variabel terikat, yang dalam penelitian ini yaitu : tanda-tanda seks 
sekunder.   
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2. Variabel dependen  adalah variabel yang terikat atau variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas, dalam penelitian ini yaitu pengetahuan dan 
sikap remaja. 
D. Alat Ukur dan Cara Pengumpulan Data  
1. Alat Ukur  
Menurut Notoatmodjo (2005), “Instrumen adalah alat-alat  yang akan 
digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen penelitian ini dapat berupa 
: kuesioner (daftar pertanyaan).  
Pada penelitian ini yang digunakan sebagai alat ukur untuk 
mengumpulkan data adalah kuesioner. Kuesioner disini diartikan sebagai 
daftar pertanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana 
responden tinggal memberikan jawaban atau dengan memberikan tanda-
tanda tertentu (Notoatmodjo, 2005).  Sedangkan cara ukurnya berupa 
angket yang berisi pertanyaan dengan 2 alternatif jawaban yaitu benar dan 
salah yang mencakup 30 pertanyaan. Jika jawaban benar mendapat skor 1 
(nilai tertinggi) dan bila jawaban yang diberikan salah mendapat skor 0 
(nilai terendah).  
2.  Pengumpulan Data  
       Dalam penelitian ini, informasi yang diperlukan didapatkan melalui 
data primer, yaitu data yang diperoleh dengan cara kunjungan ke lokasi 
penelitian dan membagikan kuesioner untuk diisi sendiri oleh responden. 
Kuesioner yang dibagikan berupa pertanyaan yang menggali pengetahuan 
dan sikap remaja tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder. 
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Pengumpulan data melalui tahap-tahap :  
a. Tahap Persiapan  
Mengurus perijinan kepada pemimpin wilayah setempat dan pemimpin 
institusi penelitian.  
b. Melakukan survey pendahuluan 
c. Menyusun kuesioner penelitian  
d. Tahap Pelaksanaan 
1) Menyerahkan surat izin penelitian  
2) Menetapkan sampel penelitian  
3) Menentukan pertemuan dengan bidan setempat  
4) Penyebaran kuesioner skalian pengumpulan kuesioner  
5) Memperoses dan menganalisa data  
e. Akhir  
Setelah data terkumpul dilakukan tabulasi selanjutnya dilakukan 
pengolahan dan analisa data. 
E. Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 
       Data yang diperoleh melalui pengumpulan data selanjutnya diolah 
secara manual menggunakan kalkulator dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
S = R 
45 
 
 
 
Keterangan : 
 S = Skor yang diperoleh 
 R =  Jawaban yang benar 
 
2. Analisa data 
       Analisis data dapat dilakukan dengan cara deskriptif dengan melihat 
presentase data yang terkumpul dan disajikan tabel distribusi frekuensi 
kemudian dicari besarnya presentase jawaban masing-masing responden 
dan selanjutnya dilakukan pembahasan dengan menggunakan teori 
keperpustakaan yang ada. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
rumus distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
 
 
F. Penyajian Data 
1. Editing 
Memeriksa kembali kebenaran pengisian dengan tujuan agar data yang 
masuk dapat diolah secara benar sehingga pengolahan data dikelompokkan 
dengan menggunakan aspek pengaturan. 
 
 
 
P = f/n x 100% 
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2. Coding 
Pemberian nilai atau kode pada pilihan jawaban yang sudah lengkap, 
diberi skor (1) untuk jawaban yang benar dan skor (0) untuk jawaban yang 
salah.  
3. Tabulating 
Pengolahan dan penyajian data dalam bentuk tabel desktiptif sederhana. 
Bertujuan untuk mempermudah analisa data dan pengolahan data serta 
pengambilan kesimpulan, data dimasukkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. 
G. Etika Penelitian 
       Masalah etika dalam penelitian kebidanan merupakan masalah yang 
sangat penting, mengingat dalam penelitian ini menggunakan manusia 
sebagai subjek. Dalam penelitian ini, menekankan pada masalah etika yang 
meliputi: 
1. Tanpa nama (anonimity) 
Untuk menjaga kerahasiaan identitas responden, peneliti tidak 
mencantumkan nama responden pada lembaran kuesioner yang diisi oleh 
responden. Lembar tersebut hanya diberi kode tertentu. 
2. Kerahasiaan (confidentiality) 
Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijamin 
kerahasiaannya. Hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan pada 
hasil penelitian. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
            Dari hasil penelitian yang dilaksanakan mulai tanggal 18 Juli sampai 30 
Agustus 2012 di SMPN 4 Sungguminasa Gowa telah didapatkan Sampel 
sebanyak 247 orang. Variabel yang diteliti adalah pengetahuan dan sikap. Dari 
keseluruhan sampel yang diperoleh melalui Kuisioner dan Wawancara, 
selanjutnya dilakukan pengolahan dan hasilnya disajikan dalam tabel distribusi, 
frekuensi dan presentase. Selengkapnya di uraikan sebagai berikut: 
A. Karakteristik Umum 
1. Umur  
Tabel 4.1 
Distribusi Responden Menurut Kelompok 
Umur di SMPN 4 Sungguminasa Gowa 
Tahun 2012 
 
Umur  Frekuensi      Presentase (%) 
12-13 167 67.62 
13-14 80  32.38 
Jumlah 247 100 
    Sumber  : wawancara / kuisioner 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 247 responden di 
SMPN 4 Sungguminasa Gowa Mayoritas berumur antara 12-13 tahun 
sebanyak 167 responden atau presentase (67.62%). 
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B. Pendidikan 
 Distribusi responden menurut kelompok pendidikan di SMPN 4 
sungguminasa Gowa Tahun 2012, jumlah responden untuk kelas 2A 
sebanyak 41 responden dengan presentase (16.60%), kelas 2B 
sebanyak 41 responden dengan  presentase (16.60), kelas 2C sebanyak 
40 responden dengan presentase (16.20), kelas 2D sebanyak 41 
responden dengan presentase (16.60%), kelas 2E sebanyak 41 
responden dengan  presentase (16.60%), kelas 2F sebanyak 43 
responden dengan presentase (17.40%) (wawancara / kuisioner). 
 Data diatas menunjukkan bahwa dari 247 responden di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa tingkat pendidikan responden paling banyak 
adalah Kelas 2F sebanyak 43 responden dengan presentase (17.40%). 
C. Tinggal bersama orang tua 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Lokasi Tempat Tinggalnya di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa 
Tahun 2012 
 
Tinggal bersama Frekuensi Presentase (%) 
Orang Tua 215   87.04  
Keluarga 32  12.96  
Jumlah  247             100 
           Sumber  : wawancara / kuisioner 
    Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 247 responden di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa tingkat Tinggal bersama orang tua paling banyak 
adalah sebanyak 215 responden dengan  presentase (87.04%). 
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D. Pendidikan Orang tua 
 Tabel 4.3 
Distribusi Responden Menurut  Pendidikan orang tua di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa 
 Tahun 2012 
 
Tingkat pendidikan Frekuensi Presentase (%) 
SD 90 36.43 
SMP 30 12.15 
SMA 53 21.46 
S1 74 29.96 
Jumlah  247 100 
   Sumber  : wawancara / kuisioner  
        Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 247 responden di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa tingkat pendidikan orang tua paling banyak 
adalah SD sebanyak 90 responden dengan  presentase (36.43%). 
E. Pekerjaan Orang tua 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Orang tua  
di SMPN 4 Sungguminasa Gowa 
Tahun 2012 
 
Pekerjaan  Frekuensi       presentase (%) 
IRT  90 36.44   
Wiraswasta  83  33.61  
PNS 74  29.95  
Jumlah   247 100  
            Sumber  : wawancara / kuisioner 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 247 responden, mayoritas 
berjenis pekerjaan orang tua adalah IRT sebanyak 90 Responden 
dengan presentase (36.44%). 
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1. Distribusi Sampel 
a. Pengetahuan 
Tabel 4.5 
Distribusi Pengetahuan Responden tentang Munculnya tanda-tanda 
seks sekunder di SMPN 4 Sungguminasa Gowa 
Tahun 2012 
  
                      Sumber   : Wawancara / Kuisioner 
              Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 247 responden yang 
memiliki Pengetahuan baik tentang munculnya tanda-tanda seks 
sekunder adalah sebanyak 100 responden dengan presentase 
(40.48%). dan 147  responden yang mempunyai pengetahuan kurang 
tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder  dengan presentase 
(59.52%). 
b. Sikap remaja tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder di SMPN 
4 Sungguminasa Gowa. 
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Tabel 4.6 
    Distribusi Sikap Responden Tentang Munculnya tanda-tanda 
seks sekunder di SMPN 4 Makassar 
Tahun 2012 
 
 
                Sumber   : Wawancara / Kuisioner 
      Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 247 responden, diketahui 
jumlah responden yang memiliki sikap setuju tentang munculnya 
tanda-tanda sesks sekunder adalah sebanyak 167 responden dengan 
presentase (67.62%) dan 80 responden yang mempunyai sikap tidak 
setuju  dengan persentase (32.38%). 
2. Pembahasan  
H. Pengetahuan 
Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan remaja tentang 
munculnya tanda-tanda seks sekunder di SMPN 4 Sungguminasa Gowa 
menjelaskan bahwa tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder 
umumnya kurang baik. Dimana jumlah responden yang memiliki 
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pengetahun yang baik adalah sebanyak 100 responden atau dengan 
presentase (40.48%) dan yang memiliki pengetahuan yang kurang 
sebanyak 147 responden atau dengan presentase (59.52%). 
          Pengetahuan merupakan faktor yang mempermudah bagi remaja 
untuk mengetahui munculnya tanda-tanda seks sekunder. Hal inilah yang 
menjadi dasar dimana remaja cukup mengetahui dan paham mengenai 
munculnya tanda-tanda seks sekunder. Para ahli mengatakan semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah dalam menerima 
informasi sehingga remaja mempunyai kemampuan berfikir secara rasional. 
 (Kristiyanasari, 2010).  
          Hasil penelitian di SMPN 4 Sungguminasa Gowa dapat di simpulkan 
bahwa jumlah responden yang pengetahuannya baik lebih banyak dari pada 
remaja yang berpengetahuan kurang. Hal ini disebabkan karena tingkat 
pendidikan remaja rata-rata SMP. Artinya semakin tinggi pendidikan 
semakin mudah memahami munculnya tanda-tanda seks sekunder. Hal itu 
dikarenakan pendidikan dapat memperluas pengetahuan mengenai 
munculnya tanda-tanda sekunder.   
 Data dari hasil yang dilakukan oleh saudari Andriani Wahyuni 
(2011) diperoleh data siswa perempuan yang berumur 12-15 tahun di SMP 
Bhina Bakti Banjar Kerta Rahayu Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten 
Lampung Tengah berjumlah 80 siswi yang terdiri dari kelas satu terdapat 
26 siswi, kelas dua terdapat 33 siswi dan kelas tiga terdapat 30 siswi. 
Dalam pelaksanaan pra survey, penulis mengambil sampel sebanyak 22% 
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dari seluruh jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 21 orang siswi 
yang terbagi atas 7 siswi kelas 1, 7 siswi kelas 2 dan 7 siswi kelas 3. 
Setelah diajukan beberapa pertanyaan prasurvey kepada 21 orang siswi 
tersebut, diperoleh hasil bahwa 6 orang diantaranya kelas 1 belum 
mengetahui mengenai seks sekunder, untuk siswi kelas 2, lima orang belum 
mengetahui tentang seks sekunder dan untuk siswi kelas 3, 4 orang belum 
mengetahui tentang seks sekunder. 
 Sesuai dengan teori yang telah di bahas sebelumnya dapat diambil 
kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang munculnya tanda-
tanda seks sekunder dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan usia. 
 Peneliti juga berpendapat bahwa pengetahuan seseorang tidak hanya 
diperoleh melalui pendidikan tapi bisa juga dideroleh melalui pengalaman 
dan cerita dari orang lain. Dalam hal ini responden yang berpartisipasi 
dalam penelitian ini, bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk 
informasi melalui petugas kesehatan, teman, saudara, tetangga, buku, 
majalah atau surat kabar. Dengan demikian, informasi-informasi yang 
diperoleh dapat memberikan hasil yang beraneka ragam dan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan responden mengenai munculnya 
tanda-tanda seks sekunder.  Hal yang sama diungkapkan oleh Notoatmodjo 
(2007), bahwa pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu, dan ini terjadi 
setelah orang melakukan pengindaraan terhadap suatu objek tertentu. 
pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni: indra penglihatan, 
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indra pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 
I. Sikap  
Hasil penelitian berdasar sikap remaja tentang munculnya tanda-tanda seks 
sekunder di SMPN 4 Sungguminasa Gowa 2012. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki sikap yang positif tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder. 
Dari 247 responden, diketahui jumlah responden yang memiliki sikap 
positif tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder adalah sebanyak 167 
responden atau dengan presentase (67.62%) dan 80 orang responden yang 
memiliki sikap yang negatif (32.38%). 
         Peneliti berpendapat bahwa sikap remaja yang negatif mengenai 
munculnya tanda-tanda seks sekunder disebabkan karena kurangnya 
pemahaman tentang seks sekunder atau bisa juga remaja kurang percaya 
diri. Sikap merupakan suatu reakasi atau respon yang masih tertutup 
stimulus atau obyek dalam kehidupan sehari-hari adalah merupakan reaksi 
yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial (Nonoatmodjo. 2007). 
Data  dari hasil penelitian yang diakukan oleh saudari Ariana lestari (2004) 
menunjukkan bahwa reaja yang tidak tahu tentang tanda-tanda seks 
sekunder 16,2% sedangkan yang tahu sebanyak 12,0%. Mengenai sikap 
remaja terhadap prilaku tanda-tanda seks sekunder, diketahui sebagai besar 
remaja belum masih mempunyai sikap yang positif. Sebagian remaja 
mempunyai sikap baik dan tindakan tentang tanda-tanda seks sekunder
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
              Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan remaja tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder di 
SMPN 4 Sungguminasa Gowa kurang dengan presentase 59.52% sedangkan 
yang baik dengan psresentase 40.48 
2.  Sikap remaja  tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder di SMPN 4 
Sungguminasa Gowa cukup baik dengan presentase 67.62%, sedangkan 
yang kurang dengan presentase 32.38%. 
B. Saran 
         Berdasarkan  kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka 
peneliti memberi saran sebagai berikut:. 
1. Pengetahuan remaja tentang munculnya tanda-tanda seks sekunder perlu 
ditingkatkan agar dapat berperilaku positif serta menempatkan para remaja 
yang belum paham betul tentang apa itu yang dimaksud dengan seks 
sekunder. 
2. Remaja perlu menyempatkan waktu untuk menghadiri atau mendatangi 
tempat penyuluhan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
munculnya tanda-tanda seks sekunder guna mengarahkan naluri dan rasa 
keingitahuan yang dimilikinya secara baik dan benar serta bermanfaat. 
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3. Remaja perlu membentuk kelompok belajar agar remaja-remaja dapat 
mengetahui informasi menyangkut munculnya tanda-tanda seks sekunder.  
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SURAT PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
Saya ROSTINAH, Nim 70400009042, mahasiswa Kebidanan Universitas 
Islam Negeri Makassar, mengharapkan partisipasi saudara dalam penelitian saya 
yang berjudul ”Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang 
munculnya tanda-tanda seks sekunder di SMPN 4 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa” 
 Saya mengharapkan tanggapan dan jawaban yang diberikan sesuai dengan 
kenyataan dan pengetahuan saudara sendiri, tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 
Saya menjamin kerahasiaan jawaban dan identitas ibu atas informasi yang ibu 
berikan, dan informasi tersebut hanya akan dipergunakan untuk pengembangan 
ilmu kebidanan. 
Tanda tangan dibawah ini, menunjukkan ibu telah diberi informasi dan 
memutuskan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.      
 
 
 
 
 
 
No. Responden : 
Tanggal    : 
Tanda tangan    :  
 
 
 
Lampiran  
KUESIONER PENELITIAN 
GAMBARAN PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA TENTANG MUNCULNYA TANDA-
TANDA SEKS SEKUNDER  
DI SMPN 4 SUNGGUMINASA 
TAHUN 2012 
 
A. DATA UMUM RESPONDEN 
 
No. Responden  : 
1. Nama   : 
2. Kelas   : 
3. Umur   : 
4. Alamat  : 
5. Tinggal bersama : a. Orang tua  :  
b. Keluarga : 
6. Pendidikan orang tua  : a. Ayah : 
b. Ibu   : 
7. Pekerjaan orang tua : a. Ayah : 
b. Ibu   : 
B. DATA KUESIONER 
Isilah kotak jawaban di bawah ini dengan tanda ceklist ( √ ) pada kolom yang 
menurut anda tepat. 
 
 
 
 
1. Pernyataan tentang pengetahuan Remaja Tentang Tanda-Tanda Seks sekunder 
 
No.  
PERNYATAAN 
 JAWABAN  
NILAI Benar Salah 
1. Remaja adalah mereka yang mengalami masa transisi 
(peralihan) dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
  
 
 
2. Remaja digolongkan menjadi 3, yaitu : 
Remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. 
   
3. Remaja putri mengalami menarche, yaitu menstruasi 
pertama 
   
4.   Remaja putra mengalami spermache, yaitu pertama kalinya 
cairan sperma keluar, yang umumnya saat tidur 
   
5. Remaja awal apabila ia berumur 20-25 tahun    
6. Remaja tengah berumur 25-30 tahun    
7. Remaja akhir berumur 30-35 tahun    
8. Masa remaja terdapat tanda-tanda badaniah yang 
membedakan antara pria dan wanita disebut tanda-tanda 
seksual sekunder 
   
9. Masa remaja tidak terdapat perubahan-perubahan pada 
tubuh pria dan wanita. 
   
10. Tanda seksual sekunder, Remaja putra yaitu tumbuh jakun    
11. Remaja putri memiliki payudara yg mulai membesar     
12. Remaja putra memiliki kulit yang lebih tebal    
13. Kulit remaja putra lebih kasar    
14. Remaja putri memiliki kulit yang lebih lembut    
15. Remaja Laki-laki tumbuh rambut kemaluan yang terjadi    
 
 
 
 
sekitar satu tahun setelah testis dan penis membesar 
16. Remaja putri tumbuhnya rambut kemaluan terjadi sebelum 
pinggul dan payudara mulai berkembang. 
   
17. Ciri-ciri seks sekunder tumbuhnya rambut disekitar ketiak    
18.  Masa remaja sebagai masa perubahan    
19. Perubahan hormonal merupakan awal dari masa pubertas remaja    
20. Pertumbuhan testis dan skrotum terjadi pada usia 10-13,5 tahun    
21. Menstruasi terjadi pada usia 10-25 tahun     
22. Ciri-ciri seks sekunder pada remaja putri dengan bertambah 
besarnya pinggul. 
   
23. Remaja pria memiliki jambang    
24. Remaja pria memiliki bulu dada    
25. Tanda utama kematangan seksual pada anak perempuan adalah 
haid. 
   
26. Ciri-ciri seks sekunder pada pria terjadinya perubahan suara yang 
menjadi lebih berat.  
   
27. Ciri-ciri seks sekunder pada wanita dengan berubahnya suara 
menjadi lebih halus. 
   
28. Menstruasi pertama merupakan tanda kedewasaan bagi wanita    
29. Ciri-ciri seks sekunder pada remaja identik dengan jerawat    
30.  Tinggi badan pada remaja rata-rata meningkat 3,5- 4,1 inci.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pernyataan tentang Sikap Remaja Tentang Tanda-Tanda Seks sekunder 
 
 
No. 
 
PERNYATAAN 
 JAWABAN  
NILAI  
Ya 
 
 
Tidak 
1. Masa remaja ditandai oleh adanya perubahan fisik, psikis, 
dan emosi 
  
 
 
2. Remaja lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya    
3. Perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh remaja 
umumnya sangat membingungkan bagi remaja yang 
mengalaminya 
   
4.  Terjadinya kematangan seksual pada remaja merupakan 
suatu bagian yang penting dalam kehidupan remaja 
   
5. Remaja pada umumnya merasa ingin bebas    
6. Remaja merasa lebih dekat dengan teman sebaya    
7. Remaja kebanyakan tidak menerima perubahan-perubahan 
yang terjadi pada tubuhnya 
   
8. Remaja sulit menyesuaikan diri dengan adanya perubahan-
perubahan yang terjadi pada fisiknya. 
   
9. Tumbuhnya tanda seks sekunder pada remaja juga merubah 
sikap, perilaku dan kepribadiannya 
   
10. Kematangan kelamin yang terlalu cepat pada remaja putri 
merupakan hal yang tidak menyenangkan. 
   
11. Remaja putri menganggap munculnya menstruasi 
merupakan hal yang kurang baik 
   
12. Mimpi basah (ejakulasi dini) pada remaja laki-laki 
merupakan hal yang wajar. 
   
 
 
 
 
13. Masa remaja adalah usia yang menakutkan    
14. Masa remaja masa mencari identitas    
15. Remaja lebih sensitive dibandingkan orang dewasa    
16. Tumbuhnya jenggot menandakan kedewasaan bagi remaja 
laki-laki. 
   
17. Remaja putri tidak percaya diri dengan perubahan bentuk 
payudaranya 
   
18.  Remaja sulit memahami emosi dirinya sendiri    
19. Perempuan lebih menyukai tubuh masa kanak-kanaknya 
dibandingkan saat remaja. 
   
20. Remaja mulai berfikir yang khayal (abstrak)    
21. Perubahan sikap dan perilaku menandakan masa dewasa    
22. Masa remaja adalah masa yang tidak realistic    
23. Tumbuhnya bulu dada merupakan hal yang sangat buruk bagi 
remaja laki-laki 
   
24. Remaja sering mengalami konflik dengan kedua orang tua    
25. Tumbuhnya rambut pada kemaluan remaja adalah hal yang aneh    
26. Semua remaja putri akan mengalami menstruasi    
27. Semua remaja putra akan mengalami ejakulasi dini / mimpi basah    
28. Masa remaja sebagai usia yang bermasalah    
29. Agama menganjurkan untuk memisahkan tempat tidur antara 
laki-laki dan perempuan setelah baliq/puber walaupun 
bersaudara. 
   
30.  Agama menganjurkan kepada remaja yang telah baliq/puber 
untuk lebih menjaga kebersihan alat kelaminnya. 
   
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
                 
                   No 
Responden 
Umur Kelas Tinggal Bersama Pendidikan Orang Tua Pekerjaan 
Uru
t 
12. - 
13 
13. - 
14 
A B C D E F 
Orang 
Tua 
Keluarg
a 
SD 
SM
P 
SM
A 
S1 IRT 
WR
S 
PN
S 
1 NY "C" √   √           √   √       √     
2 NY "T" √   √           √   √       √     
3 NY "V" √   √           √     √     √     
4 NY "E" √   √             √   √     √     
5 NY "S" √   √           √   √       √     
6 NY "A" √   √           √       √     √   
7 NY "D" √   √           √       √     √   
8 NY "A" √   √           √   √       √     
9 NY "R" √   √           √       √     √   
10 NY "S" √   √             √     √     √   
11 NY "S" √   √           √       √     √   
12 NY "D" √   √           √   √       √     
13 NY "H" √   √           √   √       √     
14 NY "U" √   √           √   √         √   
15 NY "N" √   √           √   √         √   
16 NY "U"   √ √             √ √         √   
17 NY "U"   √ √           √   √         √   
 
 
 
 
18 NY "I"   √ √           √   √         √   
19 NY "M"   √ √           √   √         √   
20 NY "L"   √ √           √   √         √   
21 NY "K   √ √             √ √         √   
22 NY "Y" √   √           √     √     √     
23 NY "H" √   √           √     √     √     
24 NY "B" √   √           √     √       √   
25 NY "H" √   √             √       √     √ 
26 NY "D"   √ √             √       √     √ 
27 NY "P"   √ √           √   √       √     
28 NY "D"   √ √           √   √       √     
29 NY "A"   √ √           √   √       √     
30 NY "A" √   √           √       √   √     
31 NY "A" √   √           √   √         √   
32 NY "B" √   √             √ √         √   
33 NY "G'' √   √             √   √     √     
34 NY "B"   √ √           √     √     √     
35 NY "S"   √ √           √     √       √   
36 NY "V"   √ √           √       √     √   
37 NY "S" √   √           √       √     √   
38 NY "J" √   √             √     √     √   
 
 
 
 
39 NY "A" √   √             √   √       √   
40 NY "J"   √ √             √       √     √ 
41 NY "K   √ √           √         √     √ 
42 NY "A" √     √         √     √     √     
43 NY "M" √     √         √     √     √     
44 NY "D" √     √         √     √     √     
45 NY "B"   √   √         √     √     √     
46 NY "Y"   √   √           √   √     √     
47 NY "C" √     √           √   √     √     
48 NY "S" √     √         √       √     √   
49 NY "S" √     √         √       √     √   
50 NY "C" √     √         √       √     √   
51 NY "N" √     √         √       √     √   
52 NY "G'' √     √         √       √     √   
53 NY "D" √     √         √         √     √ 
54 NY "F" √     √         √         √     √ 
55 NY "F" √     √         √       √     √   
56 NY "S" √     √         √       √     √   
57 NY "A"   √   √         √       √     √   
58 NY "A"   √   √         √       √     √   
59 NY "G''   √   √         √       √     √   
 
 
 
 
60 NY "F" √     √           √     √     √   
61 NY "H"   √   √           √ √       √     
62 NY ''K''   √   √         √   √       √     
63 NY "E" √     √         √     √     √     
64 NY "D" √     √         √     √     √     
65 NY "K' √     √         √     √       √   
66 NY "K" √     √         √     √       √   
67 NY "J" √     √         √     √       √   
68 TN "J"   √   √         √     √       √   
69 TN "A"   √   √         √   √         √   
70 TN "H"   √   √         √   √       √     
71 TN "S"   √   √         √   √       √     
72 TN "A"   √   √         √   √       √     
73 TN "E"   √   √         √       √     √   
74 TN "H"   √   √           √     √     √   
75 TN "F"   √   √         √       √     √   
76 TN "J"   √   √         √       √     √   
77 TN "S"   √   √         √       √     √   
78 TN "D"   √   √         √       √     √   
79 TN ''A''   √   √         √       √     √   
80 TN "R"   √   √         √       √     √   
 
 
 
 
81 TN "D" √     √         √       √     √   
82 TN ''A'' √     √         √       √     √   
83 NY "S" √       √         √     √   √     
84 NY "K" √       √         √     √   √     
85 NY "G'' √       √         √     √   √     
86 NY "N" √       √         √     √     √   
87 NY "D" √       √       √       √     √   
88 NY "R" √       √       √       √     √   
89 NY "T" √       √       √       √     √   
90 NY "K"   √     √       √       √     √   
91 NY "H''   √     √       √       √     √   
92 NY "O"   √     √       √       √     √   
93 NY "K"   √     √       √       √     √   
94 NY "P''   √     √       √       √     √   
95 NY "P"   √     √       √       √   √     
96 NY "L"   √     √       √       √   √     
97 NY "K"   √     √       √       √     √   
98 NY "A" √       √         √     √     √   
99 NY "A" √       √         √     √     √   
100 NY "D" √       √       √     √     √     
101 NY "G'' √       √       √     √     √     
 
 
 
 
102 NY "E" √       √       √         √     √ 
103 NY "W" √       √       √         √     √ 
104 NY "T" √       √       √         √     √ 
105 NY "U" √       √       √         √     √ 
106 TN "D"   √     √       √         √     √ 
107 TN "S"   √     √       √         √     √ 
108 TN "H"   √     √       √         √     √ 
109 TN "F"   √     √       √         √     √ 
110 TN "K"   √     √       √         √     √ 
111 TN "K"   √     √       √         √     √ 
112 TN "G" √       √       √     √       √   
113 TN "U" √       √       √     √       √   
114 TN "O"   √     √       √     √       √   
115 TN "P" √       √       √     √     √     
116 TN "J" √       √       √     √     √     
117 TN "S" √       √       √     √     √     
118 TN "R"   √     √       √     √     √     
119 TN "S"   √     √       √   √       √     
120 TN "S"   √     √       √   √         √   
121 TN "D"   √     √           √         √   
122 TN "A"   √     √           √         √   
 
 
 
 
123 NY "T" √         √     √         √     √ 
124 NY "S" √         √     √         √     √ 
125 NY "A" √         √     √         √     √ 
126 NY "P" √         √     √   √       √     
127 NY "W" √         √     √   √       √     
128 NY "S" √         √     √   √       √     
129 NY "A" √         √     √         √     √ 
130 NY "B" √         √     √         √     √ 
131 NY "A" √         √     √         √     √ 
132 NY "J" √         √     √         √     √ 
133 NY "A" √         √     √         √     √ 
134 NY "D" √         √     √         √     √ 
135 NY "A" √         √     √   √       √     
136 NY "D" √         √     √   √       √     
137 NY "R" √         √     √         √     √ 
138 NY "D" √         √       √       √     √ 
139 NY "C" √         √       √       √     √ 
140 NY "O" √         √       √     √     √   
141 NY "C" √         √       √       √     √ 
142 NY "G'' √         √     √         √     √ 
143 NY "L"   √       √     √         √     √ 
 
 
 
 
144 NY "G''   √       √     √         √     √ 
145 NY "M"   √       √     √         √     √ 
146 NY "A"   V       √       √       √     √ 
147 NY "H   V       √       √       √     √ 
148 NY "I"   V       √       √       √     √ 
149 NY "H   √       √     √         √     √ 
150 NY "J"   √       √     √       √     √   
151 TN "S"   √       √     √         √     √ 
152 TN "D"   √       √     √         √     √ 
153 TN "G"   √       √     √         √     √ 
154 TN "H"   √       √     √       √     √   
155 TN "K"   √       √       √     √     √   
156 TN "L"   √       √       √     √     √   
157 TN ''A''   √       √       √       √     √ 
158 TN "F"   √       √     √         √     √ 
159 TN "H"   √       √     √       √     √   
160 TN "G"   √       √     √         √     √ 
161 TN "U"   √       √     √         √     √ 
162 TN "I"   √       √     √         √     √ 
163 TN "S"   √       √     √         √     √ 
164 NY "A" √           √   √       √         
 
 
 
 
165 NY "B" √           √   √       √         
166 NY "S" √           √   √    √       √     
167 NY "H" √           √   √    √       √     
168 NY "D" √           √   √    √       √     
169 NY "F" √           √   √    √       √     
170 NY "V" √           √   √    √       √     
171 NY "F" √           √   √    √       √     
172 NY "H" √           √   √    √       √     
173 NY "G'' √           √   √    √       √     
174 NY "F" √           √   √    √       √     
175 NY "J" √           √   √    √         √   
176 NY "D" √           √   √    √         √   
177 NY "F" √           √   √    √         √   
178 NY "A" √           √   √    √       √     
179 NY "K" √           √   √    √       √     
180 NY "A" √           √   √    √       √     
181 NY "L" √           √   √    √       √     
182 NY "K" √           √   √    √       √     
183 NY "H" √           √   √    √       √     
184 NY "S" √           √   √    √       √     
185 NY "K" √           √   √    √       √     
 
 
 
 
186 NY "D" √           √   √    √       √     
187 NY "Q" √           √   √    √       √     
188 NY "D" √           √   √    √       √     
189 NY "S" √           √   √    √       √     
190 NY "W" √           √   √    √       √     
191 NY "T" √           √   √    √       √     
192 NY "Y" √           √   √    √       √     
193 NY "J" √           √   √    √       √     
194 NY "K" √           √   √    √       √     
195 NY "J" √           √   √    √       √     
196 TN "P" √           √   √    √       √     
197 TN "G"   √         √   √    √       √     
198 TN "L"   √         √   √         √     √ 
199 TN "D"   √         √   √         √     √ 
200 TN "S"   √         √   √         √     √ 
201 TN "A" √           √   √    √             
202 TN "S" √           √   √         √     √ 
203 TN "D" √           √   √         √     √ 
204 TN "A" √           √   √         √     √ 
205 TN "T" √             √ √         √     √ 
206 TN "P" √             √ √    √             
 
 
 
 
207 TN "S" √             √ √         √     √ 
208 TN "H" √             √ √         √     √ 
209 TN "A" √             √ √         √     √ 
210 TN "P" √             √ √    √         √   
211 TN "L" √             √ √    √         √   
212 TN "O" √             √ √    √         √   
213 TN "S" √             √ √    √         √   
214 TN "F" √             √ √    √       √     
215 TN "S" √             √ √    √       √     
216 TN "K" √             √ √    √       √     
217 TN "P" √             √ √    √       √     
218 NY "S" √             √ √    √       √     
219 NY "D" √             √ √    √         √   
220 NY "F" √             √ √         √     √ 
221 NY "D" √             √ √         √     √ 
222 NY "P √             √ √    √         √   
223 NY "S" √             √ √    √       √     
224 NY "I" √             √ √         √     √ 
225 NY "P" √             √ √         √     √ 
226 NY "A" √             √ √         √     √ 
227 NY "S" √             √ √    √         √   
 
 
 
 
228 NY "G'' √             √ √    √       √     
229 NY "S" √             √ √    √         √   
230 NY "G'' √             √ √    √         √   
231 NY "A" √             √ √    √       √     
232 NY "A" √             √ √         √     √ 
233 NY "A" √             √ √         √     √ 
234 NY "D" √             √ √    √     
 
√     
235 NY "R" √             √ √          √     √ 
236 NY "T" √             √ √   √       √     
237 NY "W" √             √ √         √     √ 
238 NY "Y" √             √ √         √     √ 
239 NY "U" √             √ √         √     √ 
240 NY "O" √             √ √         √     √ 
241 NY "I" √             √ √         √     √ 
242 NY "F" √             √ √   √       √     
243 NY "U" √             √ √   √       √     
244 NY "F" √             √ √         √     √ 
245 NY "S" √             √ √         √     √ 
246 NY "A" √             √ √         √     √ 
247 NY "S" √             √ √         √     √ 
JUMLAH 167 80 41 41 40 41 41 43 215 32 90 30 53 74 90 83 74 
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